HLUEL M BERIN A
Berdoa unuk menolak-balak {malapetaka) pada

harn Rabu Wekasan hukummya boleh, tape harus
diniatt berdoa memohon pa;'rllndung;m dari
ralapetaka secara umum (hdak hanya malapetaka
Fabu Wekasan sap),

Al-Hafidz Zaimuddin Ibn Rajab  al-Hankali
menyatakan: “MMenclin schab-schab bencana seperta
mezlihat perbintongan dan semacamnya menapakan
thivarah yang terlarang. Karcna orang-orang yang
menelim biasanya bdak menyibukkan din dengan
amal-amal baik schagai penolak balak, meloinkan
Justru memerintahkan agar tidak keluar rumsah dan
tidak bekena, Padahal ite jelas nidak mencegah
terjadinya kepuiusan dan ketentuan Allah swi. Ada
lagi yvang menyibukkan din dengan  perbustan
maksiat, podahal ia dopat mendorong terjodiny
malapetaka.

Svan st mengnjarkan agar (kita) tdak menelit
meclaimkan menyibukkan diri dengan  amal-amal
vang dapat menolak balkak, seperti berdoa, berekar,
borsedeksh, dan bertawnaknal I|.¢|'|:uj_1| Allah Swi serin
bermman pada qadla® dan gadar-Nya.” (Iba Rajab,
Lathaaf al-Ma anf hal, 143),

HUKLUMMENYEBARKAN

Huodratus Syverkh KH. M. Hasyim Asy”an pemah
menjawab perianyasn tentang Rebo Wekaszan dan
beliau menyatakan babwa semua i tedak ada
disarnoya dalam slam {gham massmu’)

Umat lslam juga dibarang menyebarkan atan
mengajak orang laam untuk mengerakannya,

KESIMPULAN

Tradisi Rebo Wekasan memang bukan bagian
dan Syanal Islam, akan ietapi merupakan imdisi
wag positil karena | 1) menganjurkan shalal dan doa;
(2} menganjurkan banvak bersedekah; (3)
menghommati para wali yang mukasyafah (05,
Yumis s 62
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el buguessn dan leknis pelaksanaan

* Jika mixl dan pelaksanaannya scsuai dengan
ketentuan syamal, maka hukumnya bobeh, Tapa ks
terjndi |'l-|:'l'|:-'irl'||'|.'ll'|!:;ll'| {baik dolam k{'}';lkm.‘m
maupun caranya), maka hukumya haram,

lag vang mevakini silahkan mengenjokan 1api
harus sesuad afuran syamiat dan tidak perfu mengajak
sapapun. HBapgl yang tdak meyvakim iudak perlu
mencela ping mencaci-maki

Mengenai indikasi adanya kesialan pada akhir
bulan Shafar, seperti penstiwn angin Wpan yang
memusnahkan Eaum “Asd (05, Al-Oamar: 15-210),
maka 1 hanya satu perstiwa sa)a dan ixlak venadh
ferus= mesnems,

Karena banyak peristiwa baik vang juga terjads
radla BEabu terakhir Bulan Shafor, seperti pencmunn
air Lamzam di Masjidil Haram, penemuan sumibser
ar oleh Suman Ciery dh Giresalk, il

Kemudian, betapa banyak orang yang selamat
{tdak tertimpa mustbah) pada Hari Raba terakhi
baulan Shafar, meskipun merckn tidak shala Hebo
Welkasan

Sehaliknya, betapa banvak musabah yvang justru
terjadi pada han Komis, Jum'st. Sabeu, dil (selain
Rabu YWekasan) dan juga pada bulan-bulan selain
HBulan Shatar, Hol imi menunjukkan babwa tergadinya
musibah sisu malapeiaka adalah urusan Adlah sai,
wang lemiu sa)a berkonelas dengan sebab-sehab yang
dibust oleh manusia e sendin !'n.[:.'l:ugu;-n:li P 113 T |
chksarim yvang terjadi di balan ini (Shafar), maka i
sifalah siklus tahunan, I sdalah fenomena alam
yang bersifl alamiah (Sunmatullah) dan terjad
achiap @mhun sclama salu bulanan (bukan hanya
terjndi pada Han Babu Wekasan saja), Intinya, suatu
hesri v bermama  Rebo Welasan™ tidak akan mampu
membuaat bencana apapun lanpa seoen Allak 3w,

Wallahua'lam.

Samber bap. waresg op malsprmls ek s choass
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PIRBANTARA INDONESIA

Malapetaka Rabu Wekasan

ERTANYAAN, Apa itu Enbu Wekasan dan
bagaimana hukumnya?. JAWABAN

Rabu Wekasan (Jawa:Rebo Wekazan) adalah
Iradles rvinal vang dilaksanakan pada han Babuo terakbir
baulan Shafar, guna memchon perlindangan  kepada
Allah Swi dari berbagai macam malapetaka yvang akan
leryics pada har tersebut,

lradisi ini sudah berlamgsung secarn uren-1emanan
ih kalangan masyarakat Jawa, Sunda, Madura, dll.

Bentuk ritual Rebo Wekasan meliputi emipat hal;
{1} shalar eolak Bala®; (2) berdoa denpan doa-doa
khusas; (3} minwm air jimal; dan (4) selamatan,

sedekah, silaturrahin, dan berbuai baik kepada sesama.

Asal=usul tradisi m bermula dam anjuran Syeikh
Ahmaad bin Umar Ad-Diairobi (a.] 151 H) dalam kitab
“Fathul Malik Al-Majid Al-Ma-Allaf Li Mafil “Abid
Wan CQam’i Kulli Jabbar “Anid (biasa dischat:
Mujarroban ad-Dairobi). Anjuran serupa juga terdapai
pala Enab: TAl-lawalr Al-Khams™ karya Syeikh
Muhamymad bin Khathansddan Al=" Acthar {(w, ik 970 HL
Hasyiyah As-Sittin, dan schagainya.

Dalkam kitab-kiab tersebut disebutkan bahwa salah

seprang Waliyullah yang telah mencapai magam kasyaf

(kedudukan tmgg dan sult dimengerti orang lamnj
mengatakon babwa dalam setinp tshan pads Fobue
terakhir Buban Shafar, Allah Swit menurunkan 32390000
{tga rafus dua puluh nbu) macam bala’ dalam satu
malam. Oleh karena itw, belisw menyarankan Umai
Islam unuk shalar dam berdoa memohon agas
dhhimdarkan dar bala’ tsh

lata-caranya adalah shalat 4 Rakaar. Setiap rakaat
membaca suml al Fatvhah dan Surs Al-Eawtsar |7 kal,

Al-lkhlas 5 kali, Al-Fnlag dan An-Ras | kali, Kemudian
setelah salam membsca doa khuses yang dibaca
schanyak 3 kali, Waktunya dalakukan pada pagy han
{wakiu Dhuha)

FAMDANCGAN I5LANM

Untuk menyikapi masalsh ini, kits perfu meninjaus
dari berbagai sudul pandang,

Pertnma, rekomendasi sebagian uloma sufi
{waliyullah) sersebut didasari pada ilkam. lham adalah
hasikan hati yang datangnya dan Allah {semacam
“imspirasi” bagi masyarakat wmum). Menurul
miayoritas ulama Ushul Figh, ilham tidak dapat menjad
dasar hukum,

llham tidak biza melahirkan hukum wajib, surnah,
miakrsh, mubah, atow haram,

Kodua, ilham yang diterima para ulama tersebat
imbak dalam rangka menghukum melankan hanya
informasi dan “zlam l:luih" .I'.'nli,.'lnjnr.m belamue-blinw
tulak memgikat karena tadak berkaitan dengan hokoum
Syanad,

Ketiga, ilham yang diterima ssorang wali tidak
bolbeh deamalkan oleh orang lain (apalag) orang awam)
sebhelum dicocokkan dengan al-Clur an dan Hadits, Jiks
A1) lJl.'r'lpall al-Oar*an dan Hadits, maka ilham
tersehut dapat dipastikan kebenarannya. hka
bertentangan, maka iltham terscbut hanas ditinggalkan,

Memang ada hadais dianl yang  meenerangkan
tentang Rabu terakhir di Bulan Shafor, vaituz

“Ddan Ibn Abbas ra, Mabi Saw bersabda: “Rabu
terakhir dalam scbulan adalah han terjadinya nans yang
terus-mencnus.” HR. Waki' dalam  al-Ghurar, bn
Mardawah dalam a-Tafsie, dan al-Khathib  al-
Haghdadi, (dikutp dan Al-Hafide Jalaloddin -

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khutbah




Swyuthi, al-Jami® al-Shaghir, juz 1, hal. 4, dam al-
Hafizh Ahmad bin al-Shiddig al-Ghumar, al-Mudawi
li-"10al al-Jami® al-Shaghir wa Svarkai al-Munswi, juz
I, hal. 23).

Selnin dia™if, hadits imi jugn ticak I'-¢rl-.:.il::.m|cng:.n
hukum {wajib, halal, haram. dily, melainkan hamys
hersafat p..'rl.n_|.::||:.'|n|:|'.-I.'|r|:'_'h:|h wat-inghib)

HUTELIM MEYAKINI
Hukum meyvakim datangnya malapetaka da akhir

Bulan Shafar, swlah dijelaskan oleh hadits shahih
riwayal lmam Bukbari dan Muslim

“Dam Abu Hurairah ra. Bosulullah Saw bersabdn
“Tidak ada penyakit menular. Tidak ada kepercaovaan
datangnya malnpetaka di bulon Shafar, Tidok ada
kepercayann babowa ormng mati §u r:'-lln:.:u maemjadi
burang yang terbang.™ (HE. al-Bokhan dan®™uslimk

Memurut al-Hofizh Ibn Rajah al-Hanbal, hadits i
merupakan respon Mabl Saw terhadap tradisn yang
berkembang i masa Jahiliyah, [bnu Bagab menuls
“Maksud hadits di atas, orang-orang Jahiliyah meyvaking
datangnya sal pada bulan Shafar, Maka Maba 5AW
mcembatalkan hal tersebut. Pendapat ini disampaikan
oleh Abu Dawud dani Muhammad bin Rasyid al-
Makhuli dam orang vang mendengarmya. Barangkal
pendapat ini yang paling benar. Banyak ofang awam
vang mevakini datangnya sial pada bulan Shafar, dan
ierkadang melarang bepergian pada bulsn ita,

Meyakini datangnya sial pada bulan Shafor
iermasuk jenis thavamb (meyvakin pertamda burok)
5.|n;_.::.'|||:|r.|.n:_.: " Lathaafal-Ma " nmf, hal. 14X)

Hadis 11 secara implisit juga mencgaskan babwa
Biulan Shalar sama sepeni bulan-bulan lainmya. Bulan
indak mermiliks kebendak sendm la berpalan sesum
dengan kehendak Allah Swr,

Muktamar NU ke-3 juga pemah mienjawab tenang
hakum berkeyakinan tevhadap hani nans, misalnya hari
ketiga ataw hari keempat pods tiap-tisp balan. Pars
Mukinmirin mengutip pendapat Ibnu Hajar al-Haitams
dalam Al-Fatowa  al-Haditsivah shh "Ii..'ur.n'ug-;'.'upn
bertanyva tentang hari sial dan sebagainyas untulk diikuti,
bakan unfuk ditinggalkan dan memilih apa yang hams
1I|L¢rj.|.lnc.|.n s J1'|-|:'I:|J__l|.!1.lhll.i keburukanmya, semun ity
merapakan penlaku orang Yahad dan bakan petunjuk
uik ormng Islam yang bertawaknl kepada Sang Maha

Pencipta. Apa yang dikutip temang hari-han naas
damn sxhabat Al kw. adalah batl dan dusta seria ndak
aila Li-.1u|’|l:.u samsn sckali. maka berhati-hatilah dari
sermia i { Ahkamul Fugaha® 2010z 34).

HUKLM SHALAT

Shalat Hebo Wekasan (schagmmana anmjuran
sehagian ulama i atag), jika nantnya adalah shalot
Rebo Welknsan secom khusus, mako hukummya tidok
baleh, karena Syanat Islam ixdak pernah mengenal
shalat bermama “Hebo Wekazan™, Tape jika niinya
ailalah shala sunmah mutksg atsn shalal hajat, maka
hukumnya boleh. Shalal sunnah muollag adalah
shalal yang tdak dibatasi wakin, tdak dibagasi
sethab, dan bilangannya tdak terbatas. Shalan haja
adalah shalar yang dilak<anakan sax kita menalika
keimgiman (hajat) tertentu, temmasuk hajatli dai™il
makhuf{menolak hal-hal vang dikhawatirkan).

Sweikh Abdul Hamid Muhammad Ali Cuadus
{imam masjidil haram) dalam kriab Kamnzun Maph
Was Surur kalaman 33 menulis: "Sveikh Zainuddin
murid Imam Thnu ||.'|_|.;'|r Ad-Makki berkntn dalam
kitzb “Irsymdul lbad”, demikian jugn para ulama
madzhab lnim., n1-,'|1pl.|];:|n Termasuk bid oh tercela
yvang pelakunya dianggap berdosa dan penguasa
witjih meelarang pelakonya, yaitu Shalat Ragha'ib 12
rakaal yang dilak<anakan amtara Maghnb dan Isya’
pacla malam Jum’al perama bulan Hagab, Kama
Syeikh Abdul Hamod) Berpendapan: Sarma dengan
shalal versebut (lermasuk bad ah tercelal vanu Shalat
Hulan Shatar. 3¢seorang yang akan shalat pada salah
s wakiu tersebil, bemiatlah melakukan shala
sunnal muilag wecara sendim-sendin tanpa ada
ketentuan bilangan, yakmi tidak terkait dengan
witkiu, sehab, siau hitungan rakaal.

"Keputusan musyawarah WU Jlawa Tengoh
iahun 1978 di Magelang juga menegaskon bahwa
shalat khusus Rebo Wekasan hukumnya hamm,
kecuali jikn diniati shalat sunnah muwth keqah atau wing
shalat hajat

Bemudian Mukiamar WU ke-2%5 di Surabaya
{ Famggal Hp-25 Desember 1971 M) juga melarang
shalat yang tdak ada dasar hukumnya, kecwal
diniati shala mutlag. (Referensi: Tuhfah al-Mahiaj
Juz VI, Hal 317k
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ampir seluruh penduduk Kepulavan
Kanbia bernsal dan Afnka, Merekn bha
di kawasan mni akibat :Ln,'l:ln.:.':.

perbauidakan
“Islam tiba < Haiti sejak kehadian par budak
yang mMabene adalah Mushm, Korena mercka
bersintus bodsk, parn Muslim imi tidak memiliks hak
uniuk mempraktikkan ajaran agamanyn,” kata lmam
Doxa Jean Wilkal seperia |:|i'Ir|n'.1rI!|.1||.3:|n'=.3, dney.oom,

i'l.1,1~:uk|1'r.':| Islam ki Haris melalus proscs 'lil.!j.'ll‘.lh
yang panjong. Negara republik yang berlokosi oi
Pulau Hispanioda ini, telzh ||1..:n|:[\:n.'|.l Islam s¢jak cma
revedesa sehelum merdeka dan Prancas di abad ke-16
Kala itw, seommng revolusioner Haiti bermama Dbty
Boukman digambarkan schagai pengams  agama
Islam,

In di.'l.nﬂg.'lp h-:rj.1.~:.1 karena ]-;.:nml.mn'r.':l lelnh
menyuhut revolusi kemerdekoan Haiti, Boukman juga
dikenal dengan nama lain yakni Bwa Ka-Iman stan
Boucqueman, [a dikisahkan olch m:jmv.:m dan
r.|1:|.~::.'.1r,'|k;|1 Huaiti wh'lgni. SCOTENG Sluslim yang
memimpin para budak melawan parm  penjajob
Prancis.

Islam memang I'|-.'|l1:.'.1|k diznut pam budnk yang
didatangkan ke Haiti, MNomun mercka scringkali
mendapat paksaan uniuk melepaskon  kevakinan,
Eendati demikisn, Islam masih kokoh di Haiti
walaupun j|.|r.|1].1h penganutnya I:q;'rhil.'mg sangnk
minim. Hingga kemusdian pada owal absd ke-20,
banynk imigran Arab berdatangan ke benua Amenka,

Tak sedikit di antara mereka yang memilih unbuk
menctap di Hoiti, Scjarah mencatat, imigran Amb
perinma vang meneiap di negeri ini bernsal dan
Maroko. Beberapa keluanga etnis Marako tiba di Haiti
pada 1920, Sejak italah marcul komunitas hMuslim di
Haiti

Meski cksistenss Muslim mulai bermumecualan i
Haiti, mimimnya ekonomi menghambat meercka unbuk

L

memiliky sebuah maspd. Hingga kemudiem pada
1985, sebuah tempat tageal divbab menjadi webiaah
masjid dilengkapi sebush menara vang dibangun di
dekatnya, D dalam masgjid tersebut, dimulailah
aktiviias uwmal Muslim seperti  bersilaturahim,
mempelajari apama, dan mendakwahkan agama
Islam, Jumlah Muslim pun berangsur mengalami
perkembamgan.

Basu-bhara i, umat [slam Haiti mengupayakan
agar Islam diakui secara resmi oleh negara Ini
dilakukan schagai bentuk penghormatan Muslim
Haiti terhadap negaranya. "Karena sebenamya tanpa
pengakuan resmi pun Gidak ada yvang dapal menahan
pertumbuhan lslam,” kata Esdra, dirckiur salah satu
sekolah Ixlamdh Ham,

Tak :u.'pvl.'r'[i di Perameis yang enemiliki Dewan
Beimanan Muslim untuk mengatur kegiatan
keagamaan umat Islam, Muslim Haid tdak memiliki
olorilas seniral vang mengelola kegixian apgama
mereka Meski demikian, di sinilah betak kekuatan
persaudaraan buslim Hadti.

"Setelah Anda menjadi Muslim, terlepas dan
kebangsaan Anda, kita sesama Muslim  secara
olomatis bersann, ™ kata Jean Wilkil. la mencontohlan,
sema imam di Haiti memiliki hubungan yang sangat
baik di amiara meneka.
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